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Abstract

Sharia economy, based on Islamic principles such as fairness, transparency, and prohibition
of usury, has become an important pillar in Indonesia's economic development. This study
analyzes the impact of sharia economy on economic growth, financial inclusion, and the
achievement of Sustainable Development Goals (SDGs) in Indonesia. Using a qualitative
approach based on a literature review of 20 Scopus-indexed articles, this study explores how
sharia economy supports sustainable development through financial instruments such as green
sukuk, zakat, and productive wagqf, as well as the integration of technologies such as FinTech
and blockchain. The results show that sharia economy increases financial access for
underserved communities, reduces poverty (SDG 1), promotes inclusive economic growth
(SDG 8), and supports environmental sustainability (SDG 13). However, challenges such as
low sharia financial literacy, suboptimal regulations, and the digital divide still hinder its full
potential. This study recommends strengthening regulations, improving financial literacy,
adopting technology, and multi-stakeholder collaboration to accelerate the impact of sharia
economy in Indonesia.
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1. Pendahuluan

Indonesia, dengan populasi Muslim terbesar di dunia, memiliki potensi besar untuk
mengembangkan ekonomi syariah sebagai pendorong pembangunan ekonomi yang inklusif
dan berkelanjutan. Ekonomi syariah, berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadis, menawarkan
pendekatan etis yang melarang riba (usury), gharar (ketidakpastian), dan spekulasi berlebihan,
sekaligus mempromosikan keadilan sosial dan pelestarian lingkungan [Salleh et al., 2025].
Dalam konteks global, ekonomi syariah diakui sebagai alternatif yang mendukung stabilitas
ekonomi dan keberlanjutan, sebagaimana dibahas dalam literatur tentang keuangan Islam dan
SDGs [Alhamdi & Al-Kahtani, 2025; Purnamasari et al., 2025].

Di Indonesia, ekonomi syariah berkembang pesat melalui sektor keuangan seperti perbankan
syariah, sukuk, dan lembaga keuangan mikro syariah, serta instrumen sosial seperti zakat dan
wakaf produktif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak ekonomi syariah
terhadap pertumbuhan ekonomi, inklusi keuangan, dan pencapaian SDGs di Indonesia, dengan
fokus pada kontribusi sektor keuangan syariah, instrumen sosial, dan teknologi seperti FinTech
dan blockchain. Dengan memanfaatkan 20 referensi dari artikel terindeks Scopus, penelitian
ini mengeksplorasi bagaimana ekonomi syariah dapat mengatasi tantangan pembangunan
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seperti kemiskinan, ketimpangan, dan rendahnya akses keuangan, sekaligus mendukung SDGs
seperti SDG 1 (Tanpa Kemiskinan), SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi), dan
SDG 10 (Pengurangan Ketimpangan) [Basheer et al., 2025; John et al., 2025].

Tantangan seperti rendahnya literasi keuangan syariah, regulasi yang belum optimal, dan
kesenjangan digital masih menghambat potensi ekonomi syariah di Indonesia [Al Amin et al.,
2025]. Oleh karena itu, penelitian ini juga mengidentifikasi peluang, seperti digitalisasi
keuangan syariah dan kolaborasi multi-stakeholder, untuk memperkuat peran ekonomi syariah
dalam pembangunan berkelanjutan [Li & Gan, 2025; Leal Filho et al., 2025].

2. Tinjauan Literatur
2.1 Konsep Ekonomi Syariah

Ekonomi syariah adalah sistem ekonomi yang berlandaskan prinsip-prinsip Islam, dengan
fokus pada keadilan, transparansi, dan kesejahteraan sosial. Prinsip magasid syariah
menekankan perlindungan terhadap agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta, yang sejalan
dengan SDGs [Salleh et al., 2025]. Instrumen keuangan syariah, seperti sukuk, mudharabah,
dan musharakah, serta keuangan sosial seperti zakat dan wakaf, mendukung inklusi keuangan
dan pertumbuhan ekonomi [Alhamdi & Al-Kahtani, 2025]. Al Amin et al. (2025) menyoroti
bahwa teknologi seperti blockchain dapat meningkatkan transparansi dalam keuangan syariah,
memperkuat kepercayaan masyarakat.

2.2 Ekonomi Syariah dan SDGs

Ekonomi syariah memiliki korelasi kuat dengan SDGs. Purnamasari et al. (2025) menunjukkan
bahwa sistem berbasis syariah yang mencegah korupsi dapat mendukung tata kelola yang baik
(SDG 16). Sukuk hijau, misalnya, mendanai proyek ramah lingkungan, mendukung SDG 13
(Aksi Iklim) dan SDG 12 (Konsumsi dan Produksi Bertanggung Jawab) [Houaneb et al., 2025].
Zakat dan wakaf produktif berkontribusi pada SDG 1 dan SDG 4 (Pendidikan Berkualitas)
melalui pendanaan pendidikan dan pengentasan kemiskinan [Naik et al., 2025]. Salleh et al.
(2025) menyoroti peran FinTech syariah dalam meningkatkan inklusi keuangan, yang relevan
untuk SDG 8 dan SDG 10.

2.3 Tantangan dan Peluang di Indonesia

Tantangan utama ekonomi syariah di Indonesia meliputi rendahnya literasi keuangan syariah,
regulasi yang belum optimal, dan kesenjangan digital [Basheer et al., 2025; Li & Gan, 2025].
Namun, peluang seperti digitalisasi melalui FinTech dan blockchain, serta meningkatnya
kesadaran global tentang keuangan etis, dapat mempercepat pertumbuhan sektor ini [Al Amin
et al., 2025; John et al., 2025]. Kolaborasi multi-stakeholder, seperti yang disarankan oleh Leal
Filho et al. (2025), juga dapat meningkatkan adopsi ekonomi syariah.

3. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode tinjauan literatur sistematis
berdasarkan 20 artikel terindeks Scopus dari file “scopus (5).ris”. Kriteria inklusi meliputi: (1)
publikasi tahun 2025-2026; (2) fokus pada ekonomi syariah, keuangan Islam, teknologi, atau
pembangunan berkelanjutan; dan (3) relevansi dengan konteks Indonesia atau negara
berkembang. Data dianalisis menggunakan analisis konten tematik untuk mengidentifikasi tiga
tema utama: (1) kontribusi ekonomi syariah terhadap pertumbuhan ekonomi; (2) peran dalam
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inklusi keuangan; dan (3) dampak terhadap SDGs. Proses analisis melibatkan pengkodean,
sintesis temuan, dan triangulasi data untuk memastikan validitas [Purnamasari et al., 2025].

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Kontribusi Ekonomi Syariah terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Ekonomi syariah telah memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia melalui sektor keuangan dan non-keuangan. Perbankan syariah mendukung UMKM
melalui pembiayaan mudharabah dan musharakah, yang menciptakan lapangan kerja dan
meningkatkan produktivitas [Salleh et al., 2025]. Sukuk hijau, yang mendanai proyek energi
terbarukan, berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi hijau [Alhamdi & Al-Kahtani, 2025;
Houaneb et al., 2025]. Wakaf produktif, seperti pengelolaan lahan pertanian, menghasilkan
pendapatan yang mendukung ekonomi lokal, sejalan dengan SDG 8 [Naik et al., 2025].

FinTech syariah, seperti platform pembiayaan digital, telah meningkatkan efisiensi layanan
keuangan, sebagaimana dibahas di Malaysia oleh Salleh et al. (2025). Di Indonesia, inisiatif
serupa dapat mempercepat pertumbuhan ekonomi dengan menarik investor domestik dan asing
[Li & Gan, 2025]. Namun, Ashakah et al. (2025) memperingatkan bahwa ketergantungan pada
utang eksternal, meskipun berbasis syariah, harus dikelola dengan hati-hati untuk menghindari
dampak negatif pada pertumbuhan ekonomi.

4.2 Peran Ekonomi Syariah dalam Inklusi Keuangan

Inklusi keuangan adalah dampak utama ekonomi syariah di Indonesia. Perbankan syariah dan
lembaga keuangan mikro syariah telah memfasilitasi akses keuangan bagi petani, pedagang
kecil, dan masyarakat pedesaan [Salleh et al., 2025]. Platform FinTech syariah, seperti
crowdfunding wakaf, memungkinkan masyarakat berpenghasilan rendah mengakses modal
usaha, mendukung SDG 10 [Al Amin et al., 2025]. Zakat, yang dikelola oleh BAZNAS, telah
mendanai bantuan modal, pelatihan keterampilan, dan beasiswa, mengurangi kemiskinan
(SDG 1) [Purnamasari et al., 2025].

Blockchain, sebagaimana diusulkan oleh Al Amin et al. (2025), dapat meningkatkan
transparansi dalam pengelolaan dana syariah, seperti zakat dan wakaf, sehingga memperkuat
kepercayaan masyarakat. Namun, kesenjangan digital, terutama di daerah pedesaan, masih
menjadi hambatan, sebagaimana dibahas dalam konteks e-commerce pedesaan oleh Li dan Gan
(2025). Program literasi digital, seperti yang disarankan oleh Leal Filho et al. (2025), dapat
mengatasi tantangan ini.

4.3 Dampak Ekonomi Syariah terhadap SDGs

Ekonomi syariah berkontribusi signifikan terhadap SDGs di Indonesia. Sukuk hijau mendanai
proyek ramah lingkungan, mendukung SDG 13 dan SDG 12 [Alhamdi & Al-Kahtani, 2025;
Houaneb et al., 2025]. Zakat dan wakaf produktif mendanai pendidikan dan kesehatan,
mendukung SDG 4 dan SDG 3 [Naik et al., 2025; Khanam et al., 2025]. Purnamasari et al.
(2025) menyoroti bahwa sistem anti-korupsi berbasis syariah meningkatkan tata kelola (SDG
16), yang relevan untuk pengelolaan dana syariah.

Inovasi teknologi, seperti FinTech dan blockchain, mempercepat pencapaian SDGs dengan
meningkatkan efisiensi dan transparansi [John et al., 2025; Al Amin et al., 2025]. Namun,
Basheer et al. (2025) menekankan bahwa keselarasan persepsi pemangku kepentingan
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diperlukan untuk memaksimalkan dampak. Dalam konteks pendidikan, Niemi et al. (2025)
menunjukkan bahwa kurangnya pengetahuan tentang SDGs di kalangan mahasiswa dapat
diatasi melalui kurikulum berbasis syariah, yang relevan untuk Indonesia.

4.4 Tantangan Implementasi Ekonomi Syariah

Tantangan utama meliputi rendahnya literasi keuangan syariah, regulasi yang belum optimal,
dan kesenjangan digital [Basheer et al., 2025; Li & Gan, 2025]. Rendahnya pemahaman
masyarakat tentang produk syariah menghambat adopsi, sebagaimana dibahas dalam konteks
pendidikan tinggi oleh Leal Filho et al. (2025). Regulasi yang tidak konsisten, terutama di
tingkat lokal, juga menjadi hambatan [Purnamasari et al., 2025]. Selain itu, kurangnya inovasi
produk syariah mengurangi daya saing sektor ini [Salleh et al., 2025].

Kesenjangan digital, terutama di daerah pedesaan, menghambat adopsi FinTech syariah [Al
Amin et al., 2025]. Najia et al. (2025) menyoroti bahwa faktor sosial-budaya, seperti rendahnya
pendidikan, dapat memperburuk tantangan ini. Namun, Fertd dan Harangozo (2025)
menunjukkan bahwa globalisasi dapat memfasilitasi transfer teknologi, yang relevan untuk
pengembangan FinTech syariah di Indonesia.

4.5 Peluang Pengembangan Ekonomi Syariah

Peluang utama meliputi digitalisasi keuangan syariah, meningkatnya kesadaran global tentang
keuangan etis, dan kolaborasi multi-stakeholder. FinTech syariah, seperti platform
crowdfunding dan pembayaran digital, menarik generasi muda [Salleh et al., 2025; John et al.,
2025]. Blockchain dapat meningkatkan transparansi dalam pengelolaan dana syariah [Al Amin
et al., 2025]. Meningkatnya permintaan global untuk keuangan hijau, seperti sukuk hijau,
membuka peluang investasi asing [Houaneb et al., 2025; Alhamdi & Al-Kahtani, 2025].

Kolaborasi multi-stakeholder, seperti yang diusulkan oleh Leal Filho et al. (2025) dan Basheer
et al. (2025), dapat meningkatkan literasi keuangan dan inovasi produk. Dalam konteks
pertanian, Naik et al. (2025) menunjukkan bahwa teknologi tahan iklim dapat mendukung
ekonomi syariah melalui wakaf produktif di sektor pertanian. Valencia-Arias et al. (2025)
menyoroti potensi teknologi seperti [oT dalam mendukung pembangunan berkelanjutan, yang
dapat diterapkan pada FinTech syariah.

5. Implikasi dan Rekomendasi
5.1 Implikasi Teoritis

Penelitian in1 memperkaya literatur tentang ekonomi syariah dengan menunjukkan bahwa
pendekatan berbasis syariah mendukung SDGs melalui inklusi keuangan, keberlanjutan
lingkungan, dan tata kelola yang baik [Salleh et al., 2025; Purnamasari et al., 2025]. Integrasi
teknologi seperti blockchain dan FinTech memperluas kerangka teoretis ekonomi syariah [Al
Amin et al., 2025; John et al., 2025].

5.2 Implikasi Praktis

Ekonomi syariah menawarkan solusi praktis untuk mengatasi kemiskinan, ketimpangan, dan
tantangan lingkungan di Indonesia. Sukuk hijau dan wakaf produktif dapat mendanai proyek
hijau dan sosial [Alhamdi & Al-Kahtani, 2025; Naik et al., 2025]. FinTech syariah
meningkatkan akses keuangan bagi masyarakat marginal [Salleh et al., 2025]. Sistem anti-
korupsi berbasis syariah meningkatkan kepercayaan masyarakat [Purnamasari et al., 2025].
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5.3 Rekomendasi Kebijakan

1. Penguatan Regulasi: Pemerintah harus mengembangkan regulasi komprehensif untuk
keuangan syariah, termasuk insentif untuk sukuk hijau dan FinTech [Purnamasari et al.,
2025].

2. Peningkatan Literasi Keuangan: Program edukasi tentang produk syariah harus
diperluas, terutama di daerah pedesaan [Leal Filho et al., 2025; Basheer et al., 2025].

3. Adopsi Teknologi: Lembaga keuangan syariah harus mengadopsi blockchain dan
FinTech untuk meningkatkan transparansi dan efisiensi [Al Amin et al., 2025; John et
al., 2025].

4. Kolaborasi Multi-Stakeholder: Pemerintah, akademisi, dan masyarakat sipil harus
berkolaborasi untuk mempromosikan ekonomi syariah [Leal Filho et al., 2025;
Valencia-Arias et al., 2025].

6. Kesimpulan

Ekonomi syariah telah memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi, inklusi
keuangan, dan pencapaian SDGs di Indonesia. Melalui instrumen seperti sukuk hijau, zakat,
wakaf produktif, dan FinTech syariah, ekonomi syariah mendukung pengentasan kemiskinan,
pertumbuhan ekonomi inklusif, dan keberlanjutan lingkungan. Tantangan seperti rendahnya
literasi keuangan, regulasi yang belum optimal, dan kesenjangan digital dapat diatasi melalui
penguatan regulasi, edukasi, adopsi teknologi, dan kolaborasi multi-stakeholder.

Penelitian ini menegaskan bahwa ekonomi syariah memiliki potensi besar untuk mendorong
pembangunan berkelanjutan di Indonesia, sejalan dengan visi global SDGs [Fertd &
Harangozo6, 2025; Li et al.,, 2025]. Dengan implementasi rekomendasi yang diusulkan,
Indonesia dapat memaksimalkan manfaat ekonomi syariah untuk mewujudkan ekonomi yang
adil, inklusif, dan berkelanjutan.
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